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Abstrak: Pelatihan tata rias merupakan salah satu bentuk pendidikan nonformal 
yang memiliki peran penting dalam menyiapkan sumber daya manusia yang 
profesional di bidang kecantikan. Keterampilan tata rias tidak hanya bersifat teknis, 
tetapi juga menuntut proses internalisasi agar peserta dapat menguasai keahlian 
secara mendalam dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pelatihan tata rias terhadap proses internalisasi keterampilan peserta 
didik di Beauty for a Better Life (BFBL) Surabaya, sebuah program pelatihan yang 
digagas oleh L’Oréal Indonesia sebagai bentuk pemberdayaan perempuan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. 
Sebanyak 25 responden yang mengikuti program pelatihan dipilih menggunakan 
teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert yang telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan regresi linier 
sederhana dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan 
tata rias memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap internalisasi 
keterampilan, dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,68. Hal ini berarti 
68% variasi internalisasi keterampilan peserta dijelaskan oleh kualitas pelatihan 
yang mereka ikuti. Temuan ini mempertegas pentingnya pelatihan vokasional 
dalam mengembangkan keterampilan sekaligus membangun kepercayaan diri dan 
kesiapan peserta untuk bekerja di industri kecantikan. Implikasi dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa lembaga pelatihan nonformal perlu terus mengembangkan 
kurikulum berbasis praktik langsung agar proses internalisasi dapat terjadi secara 
optimal. Selain itu, penelitian ini memberikan masukan kepada pemerintah dan 
lembaga terkait untuk memperluas program serupa sehingga dapat menjangkau 
lebih banyak masyarakat, khususnya perempuan, guna meningkatkan 
keterampilan hidup dan kemandirian ekonomi. 

Kata kunci: pelatihan, internalisasi keterampilan, tata rias 

 
Abstract: Make-up training is a form of non-formal education that plays a significant role in 
preparing professional human resources in the beauty industry. Make-up skills are not only 
technical in nature but also require an internalization process so that participants can master 
the skills deeply and sustainably. This study aims to examine the effect of make-up training 
on the internalization process of students’ skills at Beauty for a Better Life (BFBL) Surabaya, 
a training program initiated by L’Oréal Indonesia as a form of women’s empowerment. This 
study employed a quantitative survey design involving 25 participants selected using a total 
sampling technique. Data were collected through a Likert-scale questionnaire that had been 
tested for validity and reliability. The data were analyzed using simple linear regression with 
the assistance of SPSS. The results indicated that make-up training has a positive and 
significant effect on skills internalization, with a coefficient of determination (R²) of 0.68. This 
means that 68% of the variation in the internalization process is explained by the quality of 
training received by the participants. These findings highlight the importance of vocational 
training in not only developing technical competencies but also in building participants’ 
confidence and readiness to work in the beauty industry. The implication of this study is that 
non-formal training institutions should continue to develop practice-based curricula to ensure 
that the internalization process occurs optimally. Furthermore, this study provides input for 
policy makers and related institutions to expand similar programs in order to reach more 
communities, particularly women, to improve life skills and economic independence. 
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Pendahuluan  
Industri kecantikan di Indonesia mengalami perkembangan pesat dalam satu dekade terakhir. Permintaan 

terhadap jasa tata rias tidak hanya terbatas pada acara pernikahan atau perayaan khusus, tetapi juga merambah 
ke ranah profesional seperti industri hiburan, media, hingga pemasaran digital. Fenomena ini mendorong 
meningkatnya kebutuhan akan tenaga kerja terampil yang mampu memberikan layanan sesuai standar industri. 
Dalam konteks ini, pendidikan nonformal memiliki peran strategis dalam membekali masyarakat, khususnya 
perempuan, dengan keterampilan tata rias yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. 

Pelatihan kecantikan yang diselenggarakan secara nonformal menawarkan fleksibilitas dan fokus pada 
praktik langsung. Hal ini sesuai dengan konsep pendidikan berbasis kompetensi yang menekankan pencapaian 
keterampilan nyata melalui pengalaman belajar. Salah satu program pelatihan yang cukup menonjol adalah 
Beauty for a Better Life (BFBL) Surabaya yang digagas oleh L’Oréal Indonesia. Program ini tidak hanya 
memberikan bekal teknis dalam tata rias, tetapi juga menanamkan nilai kemandirian, kepercayaan diri, serta 
etos kerja profesional melalui proses internalisasi keterampilan. 

Internalisasi keterampilan merujuk pada proses dimana pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari 
pelatihan diintegrasikan ke dalam praktik sehari-hari hingga menjadi kebiasaan yang permanen (Uno, 2016). 
Teori belajar sosial Bandura (1986) menjelaskan bahwa proses ini diperkuat melalui modeling, umpan balik, 
dan reinforcement. Dengan kata lain, peserta yang terus menerapkan hasil pelatihan secara konsisten akan lebih 
mudah menjadikan keterampilan tersebut sebagai bagian dari dirinya. 

Sejumlah penelitian terdahulu mendukung pentingnya pelatihan berbasis praktik dalam membangun 
keterampilan. Aqmala (2007) menemukan bahwa pelatihan vokasional berbasis praktik meningkatkan 
kepercayaan diri dan kemandirian peserta. Anwar (2015) menekankan pentingnya integrasi nilai budaya dalam 
pelatihan kewirausahaan. Sementara itu, penelitian Joesyiana dkk. (2023) menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan dalam keterampilan tata rias peserta pelatihan kecantikan. Meski demikian, penelitian yang secara 
khusus menyoroti hubungan antara pelatihan tata rias dengan proses internalisasi keterampilan masih terbatas. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini difokuskan pada pengaruh pelatihan tata rias terhadap proses 
internalisasi keterampilan peserta didik di BFBL Surabaya. Dengan menguji hubungan tersebut, penelitian ini 
diharapkan dapat memperkuat landasan teoretis pendidikan nonformal sekaligus memberikan masukan praktis 
bagi penyelenggara pelatihan. Adapun tujuan penelitian adalah: (1) mendeskripsikan kualitas pelatihan tata rias 
di BFBL Surabaya, (2) mendeskripsikan tingkat internalisasi keterampilan peserta, dan (3) menguji pengaruh 
pelatihan terhadap internalisasi keterampilan. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei korelasional. Desain ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan antar variabel dan melihat sejauh mana pelatihan 
berpengaruh terhadap internalisasi keterampilan. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat 
menggambarkan hubungan kausalitas yang lebih terukur. 

Lokasi penelitian adalah Lembaga BFBL Surabaya, sebuah pusat pelatihan kecantikan yang aktif 
memberikan kursus tata rias kepada perempuan dari berbagai latar belakang. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Maret–Mei 2025 dengan mempertimbangkan jadwal pelatihan reguler yang diikuti peserta. Populasi penelitian 
adalah seluruh peserta program BFBL Surabaya tahun 2025 sebanyak 25 orang. Karena jumlah populasi relatif 
kecil, maka digunakan teknik total sampling sehingga seluruh populasi dijadikan sampel.  

Instrumen penelitian berupa kuesioner skala Likert dengan rentang 1–5. Variabel pelatihan diukur melalui 
indikator materi, kompetensi instruktur, fasilitas, dan intensitas praktik. Sedangkan variabel internalisasi 
keterampilan diukur melalui indikator pemahaman konsep, kebiasaan praktik, self-efficacy, dan konsistensi 
kualitas hasil riasan. Validitas instrumen diuji menggunakan expert judgment, sementara reliabilitas diuji 
menggunakan Cronbach’s Alpha dengan nilai >0,70 yang menunjukkan tingkat konsistensi tinggi. 

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap: (1) persiapan, meliputi penyusunan instrumen dan 
koordinasi dengan pengelola BFBL; (2) pelaksanaan, berupa pengisian kuesioner oleh peserta setelah 
menyelesaikan pelatihan inti; (3) observasi lapangan untuk melengkapi data kuantitatif; dan (4) analisis data. 

Analisis data dilakukan secara bertahap, dimulai dengan uji prasyarat seperti normalitas, linearitas, dan 
homoskedastisitas. Setelah prasyarat terpenuhi, dilakukan analisis regresi linier sederhana untuk menguji 
pengaruh pelatihan terhadap internalisasi keterampilan. Analisis dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 
25 sehingga hasil yang diperoleh dapat diinterpretasikan secara lebih akurat. 
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Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

a. Uji Validitas 
Validitas adalah sejauh mana suatu instrumen dapat mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Instrumen dikatakan valid jika pertanyaan atau item dalam kuesioner dapat 
mencerminkan konsep atau konstruk yang diteliti secara tepat. Dasar pengambilan keputusan 
dalam pengujian ini, yaitu dapat dikatakan valid jika memperoleh nilai r hitung > r tabel. Untuk 
nilai r tabel diperoleh dari df – 2, dimana 25 – 2 = 23 dan diperoleh nilai r tabel 0,3961. Berikut 
hasil uji validitas dalam penelitian ini: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r tabel Kesimpulan 

Pelatihan (X) 

p1 0.423 

0,3961 

Valid 

p2 0.544 Valid 

p3 0.820 Valid 

p4 0.726 Valid 

p5 0.724 Valid 

p6 0.744 Valid 

Proses Internalisasi Keterampilan (Y) 

k1 0.449 Valid 

k2 0.552 Valid 

k3 0.734 Valid 

k4 0.662 Valid 

k5 0.810 Valid 

  Sumber: Data Penelitian (2025) 

Berdasarkan tabel di atas, uji validitas pada variabel Pelatihan (X) dilakukan terhadap 
enam butir pernyataan, yaitu p1 sampai p6. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa seluruh nilai 
r hitung berada di atas nilai r tabel sebesar 0,3961. Nilai r hitung tertinggi terdapat pada item p3 
(0,820) dan yang terendah pada item p1 (0,423). Karena seluruh nilai r hitung lebih besar dari r 
tabel, maka dapat disimpulkan bahwa keenam item pernyataan pada variabel Pelatihan (X) 
dinyatakan valid, yang berarti item-item tersebut secara signifikan mampu mengukur aspek yang 
ingin diteliti dalam variabel pelatihan. 

Pada variabel Proses Internalisasi Keterampilan (Y), terdapat lima butir pernyataan yang 
diuji, yaitu k1 sampai k5. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh nilai r hitung juga 
melebihi nilai r tabel (0,3961), dengan nilai tertinggi pada item k5 (0,810) dan terendah pada item 
k1 (0,449). Dengan demikian, semua item pada variabel ini dinyatakan valid, yang berarti butir-
butir tersebut layak digunakan sebagai instrumen untuk mengukur peningkatan keterampilan 
dalam konteks penelitian ini. 

 
b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana suatu instrumen memberikan hasil yang konsisten apabila 
digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama. Instrumen yang reliabel akan menghasilkan 
data yang stabil dan dapat dipercaya. Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini yaitu, 
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dapat dikatakan reliabel jika memperoleh nilai cronbach’s alpha > 0,6. Berikut hasil uji reliabilitas 
dalam penelitian ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Nilai Kiritis Kesimpulan 

Pelatihan (X) 0,862 
0,6 

Reliabel 

Proses Internalisasi Keterampilan (Y) 0,834 Reliabel 

 Sumber: Data Penelitian (2025) 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa variabel Pelatihan (X), diperoleh nilai 
Cronbach's Alpha sebesar 0,862, yang berarti jauh di atas batas minimum yang ditentukan. Hal ini 
menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel pelatihan bersifat 
reliabel dan dapat dipercaya dalam memberikan hasil yang konsisten. Sementara itu, pada 
variabel Proses Internalisasi Keterampilan (Y), nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh adalah 
sebesar 0,834, juga melebihi nilai kritis 0,6. Dengan demikian, instrumen pada variabel ini juga 
dinyatakan reliabel, artinya item-item dalam instrumen tersebut secara konsisten mengukur 
aspek peningkatan keterampilan sesuai tujuan penelitian. 

c.  Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
uji Kolmogorov-Smirnov, dimana dapat dikatakan normal apabila memperoleh nilai signifikansi > 
0,05. Berikut hasil uji normalitas dalam penelitian ini: 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 25 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.85884981 

Most Extreme Differences Absolute .155 

Positive .113 

Negative -.155 

Test Statistic .155 

Asymp. Sig. (2-tailed) .124c 

Sumber: Data Penelitian (2025) 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,124 > 0,05. 
Artinya dalam penelitian ini terdistribusi normal dan dapat digunakan untuk analisis 
lebih lanjut.  
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d. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi dalam penelitian ini untuk mengetahui besar kecilnya pengaruh dan 

arah hubungan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil analisis regresi 
linier sederhana dalam penelitian ini: 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.599 3.542  

Pelatihan .480 .142 .577 

a. Dependent Variable: Proses Internalisasi Keterampilan 

Sumber: Data Penelitian (2025) 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi sebegai berikut: 

Y = 8,599 + 0,480X + e 

Dimana: 
a. Nilai konstanta sebesar 8,599. Artinya tanpa adanya variabel pelatihan, nilai variabel 

proses internalisasi keterampilan sebesar 8,599 satuan.  
b. Nilai koefisien variabel pelatihan sebesar 0,480. Artinya setiap kenaikan 1 satuan variabel 

pelatihan, maka terjadi kenaikan sebesar 0,480 pada variabel proses internalisasi 
keterampilan.  

 

e. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji signifikansi t. Dimana dapat 

dikatakan berpengaruh signifikan apabila memperoleh nilai signifikansi < 0,05. Berikut hasil uji 
hipotesis dalam penelitian ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Standardized Coefficients 

t Sig. Beta 

1 (Constant)  2.427 .023 

Pelatihan .577 3.385 .003 

a. Dependent Variable: Keterampilan 

Sumber: Data Penelitian (2025) 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai t hitung sebesar 3,385 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,003 < 0,05. Artinya variabel pelatihan berpengaruh signifikan terhadap variabel proses 
internalisasi keterampilan.  
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Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keterampilan peserta didik merupakan hasil dari kombinasi antara kualitas materi pelatihan, metode 

pembelajaran yang diterapkan, dan peran instruktur dalam memberikan bimbingan. Materi yang mudah 
dipahami dan disampaikan secara terstruktur terbukti mampu mendorong peserta memahami teknik-
teknik tata rias secara efektif. Dimana kualitas pelatihan sangat memengaruhi kompetensi kerja peserta 
didik, dan pelatihan berbasis kompetensi terbukti meningkatkan keterampilan teknis dan profesional. 

2. Diketahui bahwa sebagian besar peserta pelatihan (80%) berada pada kategori kepuasan sedang, sementara 
16% berada pada kategori tinggi dan hanya 4% yang menyatakan kepuasan rendah. Temuan ini 
menunjukkan bahwa secara umum program pelatihan tata rias yang dilaksanakan telah mampu memenuhi 
harapan mayoritas peserta, meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan mutu layanan. 

3. Pelatihan tata rias berpengaruh signifikan terhadap proses internalisasi keterampilan peserta didik di 
Lembaga Kursus Beauty for Better Life (BFBL). Artinya pelatihan tata rias efektif dalam meningkatkan 
keterampilan peserta didik. 
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